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ABSTRAK 

 

Dalam kehidupan manusia, tidak akan pernah terlepas dari kegiatan 

berkomunikasi. Buruknya kualitas komunikasi akan mempengaruhi buruknya 

sikap seseorang terhadap orang lain, seperti di dalam suatu komunitas. Untuk 

melatih kecakapan berkomunikasi, Komuntas Badminton Palembang bisa 

dijadikan sebagai media komunikasi bagi para pecinta bulutangkis. Penelitian ini 

membahas tentang aktivitas pecinta bulutangkis Palembang sebagai media 

komunikasi kelompok di masyarakat studi pada Komunitas Badminton 

Palembang. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan proses komunikasi 

kelompok pada Komunitas Badminton Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dalam mendapatkan data berupa kata-kata 

lisan, tulisan, dan gambar agar menghasilkan penjelasan mengenai proses 

komunikasi dalam Kombad Palembang. Sumber data diambil dari sumber data 

primer yaitu pengurus komunitas dan anggota komunitas. Data skunder dalam 

penelitian ini diambil dari dokumen, arsip dan juga gambar-gambar yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data diambil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, digunakan melalui 

medtode deskriptif analisis data dimana terlebih dahulu akan dipaparkan semua 

data yang diperoleh dari pengamatan, kemudian menganalisisnya dengan 

berpedoman pada sumber-sumber yang tertulis. Di dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa Komunitas Badminton Palembang sebagai media komunikasi 

kelompok, proses komunikasinya sangat aktif, karena terjadi dalam berbagai 

interaksi seperti: pertama, komunikasi antar pengurus, sangat penting karena 

peran pengurus sangat berpengaruh dalam menjaga kestabilan kelompok. Kedua, 

komunikasi antar pengurus dan anggota, biasanya dilakukan melalui media 

maupun bertemu langsung. Ketiga,  komunikasi antar anggota, untuk saling 

mengenal, menumbuhkan rasa kebersamaan melalui pertukaran informasi dengan 

cara berdiskusi karena melakukan kegiatan bersama-sama. Faktor pendukung 

dalam proses komunikasi pecinta bulutangkis Palembang di Komunitas 

Badminton Palembang adalah kecakapan komunikator, sikap komunikator, 

pengetahuan komunikator, sistem sosial dalam organisasi komunikasi akan 

dipengaruhi oleh kedudukannya,  fisik serta indera komunikator. Adapun faktor 

penghambat dalam proses komunikasi pecinta bulutangkis Palembang di 

Komunitas Badminton Palembang adalah kecakapan berbicara yang kurang baik, 

prasangka (prejudice) yang tidak mendasar, jarak antara komunikator dan 

penerima, serta terdapat adanya miss komunikasi. 
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